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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan guru dan siswa terhadap Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan matematika realistik. Metode dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di MTs N 2 Gunungkidul. Subjek 
penelitian yaitu siswa kelas VIII MTs N 2 Gunungkidul yang berjumlah 90 siswa. 
Instrumen pengumpulan data berupa angket, pedoman observasi, dan pedoman wawancara. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data sumber belajar, kreativitas siswa, dan sarana 
pembelajaran. Pedoman wawancara untuk mengumpulkan informasi kegiatan 
pembelajaran. Pedoman observasi digunakan untuk mengumpulkan data sumber belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa membutuhkan LKS berbasis pendekatan 
pendidikan matematika realistik, sebab siswa perlu memahami konsep matematika dengan 
mengkontruksi sendiri melalui pengetahuan sebelumnya yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-harinya. 
Kata Kunci: Analisis kebutuhan, LKS, matematika realistik. 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe the needs of teachers and students to the Student 
Worksheet (LKS) with a realistic mathematics approach. The method in this 
research is descriptive qualitative. This research was conducted in MTs N 2 
Gunungkidul. Subjects in this study were VIII grade students of MTs N 2 
Gunungkidul, consisting of 90 students. The instruments of data collection are 
questionnaires, observation guides, and interview guides. Questionnaires are used 
to collect data on learning resources, student creativity, and learning facilities. 
Interview guide to collect information on learning activities. Observation 
guidelines are used to collect learning resources data. The results showed that 
students need LKS based on realistic mathematics education approach, because 
students need to understand the concept of math by constructing their knowledge 
that related to their life. 
keyword: need analisys, LKS, realistic mathematics. 
 
 
PENDAHULUAN 
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi pesertadidik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendiknas 
no 22 Tahun 2016). Dalam proses pembelajaran matematika siswa perlu dibantu untuk 
mengembangkan sejumlah keterampilan dalam memahami konsep matematika yang 
dipelajari. Keterampilan tersebut meliputi mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, dan mengkonfirmasi. Salah satu sumber belajar yang dapat mengembangkan 
keaktifan dan keterampilan siswa adalah dengan menggunakan Lembar Kegiatan Siswa 
(Sanjaya, 2011). Menurut Majid (2011) Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Suatu tugas yang diperintahkan 
dalam lebar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainnya. Siswa 
membutuhkan LKS sebagai bahan ajar yang mampu membuat siswa berpartisipasi aktif 
dan kreatif dalam pembelajaran matematika dan dapat menemukan konsep pembelajaran 
melalui pemecahan masalah sehari-hari. LKS berbasis masalah merupakan lembaran-
lembaran berisi kegiatan atau tugas yang harus dikerjakan siswa dengan berpedoman pada 
langkah-langkah yang membimbing siswa menyelesaikan masalah untuk menemukan 
konsep pembelajaran (Komariyah, 2016). Pengembangan LKS berbasis realistik 
diperlukan karena pendekatan matematika realistik merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas 
manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan 
sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real (Susanto, 
2013). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs N 2 Gunungkidul, LKS 
yang digunakan guru pada proses pembelajaran merupakan LKS yang dibuat sendiri atau 
berasal dari buku kumpulan LKS pembelajaran matematika. LKS tersebut terdiri dari 
materi pembelajaran, contoh soal dan soal latihan. LKS tersebut berisi materi pembelajaran 
yang diawali dengan memberikan konsep matematika kemudian diberi contoh soal dan 
soal-soal latihan. Berdasarkan pengamatan pada contoh LKS, terdapat beberapa 
kekurangan pada LKS tersebut diantarannya adalah penyajian LKS yang kurang menarik 
dimana LKS tidak dicetakan berwarna dan tidak terdapat animasi yang menarik. LKS lebih 
banyak berisi kata-kata yang tidak bersifat instruksional sehingga belum memuat langkah-
langkah pembelajaran yang dapat membimbing siswa untuk menemukan konsep 
pembelajaran melalui pemecahan masalah sehari-hari. Soal yang diberikan juga tidak 
berawal dari permasalah nyata atau permasalahan sehari-hari, sehingga siswa tidak 
terdorong untuk berpikir kreatif memperoleh strategi pemecahan masalah yang bermacam-
macam dan pengalaman yang lebih luas lagi.  
Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu guru matematika di MTs N 2 
Gunungkidul bahwa LKS yang digunakan saat ini belum mendorong siswa berpikir kreatif 
dalam proses pembelajaran. Tingkat kreatifitas siswa masih tergolong rendah dalam 
mengerjakan LKS. Guru belum mampu merancang LKS yang benar-benar memenuhi 
kebutuhan pembelajaran sebab waktu yang kurang memungkinkan untuk merancang LKS 
pada setiap kompetensi secara keseluruhan. Guru yang belum menggunakan bahan ajar 
yang bervariasi dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dan 
keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar LKS masih perlu ditingkatkan, agar 
guru dapat bertanggung jawab sebagai pengajar yang baik. Untuk mewujudkan 
pembelajaran yang  menekankan pada pemahaman konsep matematika perlu 
dikembangkan LKS berbasis matematika realistik. 
 Pengembangan LKS berbasis matematika realistik diharapkan agar siswa terbiasa 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dengan matematika, melibatkan siswa secara aktif 
sehingga  proses pembelajaran proses pembelajaran terasa menyenangkan. Menurut 
Zulkardi & Purwoko (2009) Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah 
salah satu pendekatan pembelajaran yang akan menggiring siswa memahami konsep 
matematika dengan mengkontruksi sendiri melalui pengetahuan sebelumnya yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya, menemukan sendiri konsep tersebut 
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sehingga belajarnya menjadi bermakna. Menurut Invany Idris & Desri Kristina Silalahi 
(2016) pendekatan PMRI merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih 
mementingkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas sehingga siswa mampu 
membangun sendiri pengetahuannya terhadap masalah yang ada pada matematika. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ; (1) Bagaimanakah 
kebutuhan guru akan bahan ajar LKS pembelajaran matematika untuk siswa kelas VIII 
MTs N 2 Gunungkidul (2) Bagaimanakah kebutuhan siswa akan bahan ajar LKS 
pembelajaran matematika untuk siswa kelas VIII MTs N 2 Gunungkidul. Adapun yang 
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis LKS yang digunakan dalam 
proses pembelajaran (2) Mendeskripsikan kebutuhan guru dan siswa akan LKS 
pembelajaran matematika realistik untuk siswa kelas VIII MTs N 2 Gunungkidul 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian ini yaitu dengan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Oktober 2017 di MTs N 2 Gunungkidul. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas 
VIII MTs N 2 Gunungkidul. Jumlah keseluruhan siswa kelas VIII MTs N 2 Gunungkidul 
yaitu 90 siswa. Data penelitian dikumpulkan dengan tiga tahap yaitu tahap observasi, tahap 
wawancara dan tahap penyebaran angket. Pada tahap observasi peneliti akan menganalisis 
sumber belajar yang digunakan pada siswa terutama LKS. Tahap wawancara dilakukan 
pada guru mata pelajaran matematika. Pada tahap wawancara peneliti menanyakan 
beberapa pertanyaan mengenai perkembangan kognitif siswa, tingkat kepemahaman siswa, 
kerativitas siswa dan tingkat kebutuhan sumber belajar terutama penggunaan LKS dalam 
proses pembelajaran matematika. Pada tahap ketiga peneliti menyebarkan angket kepada 
siswa kelas VIII dan pengambilan data angket dilakukan pada siswa kelas VIII MTs N 2 
Gunungkidul. Angket tersebut menanyakan beberapa pertanyaan tentang metode guru saat 
mengajar, kepemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, sumber belajar yang 
digunakan siswa (LKS Berbasis Matematika Realistik), serta kendala-kendala siswa saat 
mengikuti pelajaran. Berdasarkan pertanyaan pada angket tersebut kemudian dianalisis 
untuk mendapatkan solusi yang terbaik untuk meningkatkan kepemahaman siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis kebutuhan diperlukan untuk mengetahui suatu kondisi pembelajaran dan 
tingkat kebutuhan dalam proses pembelajaran. Pada analisis kebutuhan LKS berbasis 
matematika realistik ini akan dibahas lebih jauh mengenai hasil analisis observasi, 
wawancara guru, dan hasil penyebaran angket. 
Nurhayati & Listiyani (2012) mengemukakan bahwa banyak siswa yang berpendapat 
bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan LKS menjadikan mereka lebih 
mudah dalam memahami materi pelajaran yang sedang dibahas. Prastowo (2011) 
menyatakan bahwa keberadaan LKS yang inovatif dan kreatif menjadi harapan semua 
peserta didik, karena LKS yang inovatif dan kreatif akan menciptakan proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi terhadap LKS yang digunakan 
guru, LKS tersebut berisi materi pembelajaran yang diawali dengan memberikan konsep 
matematika kemudian diberi contoh soal dan soal-soal latihan. Hasil analisis angket 
menyatakan bahwa 63,3% LKS yang digunakan tidak mempermudah siswa dalam 
memahami materi. Hal ini berarti masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran melalui penggunaan LKS.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait, LKS yang digunakan saat ini belum 
mendorong siswa berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Tingkat kreatifitas siswa 
masih tergolong rendah dalam mengerjakan LKS. Hal ini didukung hasil analisis angket 
siswa dimana 53,3% siswa menyatakan dengan menggunakan LKS yang diberikan guru, 
siswa tidak lebih kreatif dalam belajar matematika. Kemudian 50% menyatakan jika siswa 
tidak bisa mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam LKS, siswa akan menyalin jawaban 
dari temannya. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang digunakan siswa selama ini belum 
mampu meningkatkan kreatifitas siswa dalam pembelajaran matematika. Padahal menurut 
Uno (2010) indikator kreativitas belajar adalah sebagai berikut : 1) Sering mengajukan 
pertanyaan yang membangun; 2) Mampu menunujukkan pendapat secara spontan dan tidak 
malu-malu; 3) Mampu mengajukan pemikiran; 4) Dapat bekerja sendiri. Guru juga 
menyatakan belum mampu merancang LKS yang benar-benar memenuhi kebutuhan 
pembelajaran sebab waktu yang kurang memungkinkan untuk merancang LKS pada setiap 
kompetensi secara keseluruhan. Hal ini juga ditunjukkan hasil analisis angket dimana 
terdapat 53,4% siswa menyatakan petunjuk yang terdapat dalam LKS  tidak membantu 
siswa menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika. Ini berarti sebagian besar 
siswa masih membutuhkan LKS yang dapat menuntun siswa dalam memahami materi 
pembelajaran matematika. Menurut Prastowo (2011) dalam LKS, peserta didik akan 
mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan materi, selain itu peserta didik 
dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. 
Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan LKS berbasis matematika realistik yang 
telah diberikan kepada siswa, diperoleh bahwa 91,1% siswa menyatakan lebih senang 
menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Kemudian 
terdapat 71,1% siswa yang menyatakan perlu adanya lembar kegiatan siswa berpendekatan 
matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa membutuhkan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kehidupan 
nyata dalam memahami konsep matematika melalui penggunaan LKS. Dengan LKS 
berbasis matematika realistik siswa diharapkan berani mengemukakan pendapatnya ketika 
berdiskusi dalam kelompok sehingga siswa tidak hanya sebagai pendengar dan penerima 
hasil diskusi dengan demikian siswa akan lebih terlibat dalam pembelajaran. Dengan 
terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran, maka siswa akan mengingat pelajaran lebih 
lama jika dibandingkan hanya sebagai pendengar saja. Syahrir (2010) menyatakan 
pembelajaran matematika menurut pandangan kontruktivis adalah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep/prinsip-prinsip 
matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi. Penelitian Arfinanti 
(2014) mengungkapkan penggunaan masalah kontekstual yang dikenal siswa dan juga 
penggunaan model dalam kehidupan sehari-hari siswa dapat menumbuhkan rasa percaya 
diri dan membuat siswa merasa senang belajar matematika, sehingga pada saat 
menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan, siswa akan berani mengungkapkan 
pendapatnya. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian hasil analisis kebutuhan LKS berbasis matematika realistik 
dapat disimpulkan  bahwa 53,3% siswa menyatakan dengan menggunakan LKS yang 
diberikan guru siswa tidak lebih kreatif dalam belajar matematika. Jika LKS ini masih 
diberikan dikhawatirkan akan menurunkan tingkat keterampilan siswa dalam belajar. 
Dengan demikian perlu adanya LKS yang dapat membuat siswa lebih kreatif dalam proses 
pembelajaran matematika. Kemudian 71,1% siswa yang menyatakan perlu adanya lembar 
kegiatan siswa berpendekatan matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Dengan 
LKS berpendekatan matematika realistik siswa belajar melalui pengalaman yang diperoleh 
dari kehidupan nyata kemudian mengkontruksi konsep-konsep matematika dengan 
kemampuannya sendiri. Sebanyak 63,3% LKS yang digunakan tidak mempermudah siswa 
dalam memahami materi. Ini berarti guru harus inovatif dan kreatif dalam membuat LKS 
sehingga bahan ajar yang digunakan dapat sesuai dengan kebutuhan siswa. LKS 
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matematika berbasis realistik diharapkan dapat menjadi solusi bagi guru dan siswa kelas 
VIII MTs N 2 Gunungkidul. LKS matematika realistik ini dianggap perlu karena mampu 
melatih siswa dalam belajar mandiri, berpikir kreatif dan mampu meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa sehingga hasil belajar matematika siswa juga akan 
meningkat.  
Hasil studi lapangan yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: (1) Sebagai 
masukan kepada pihak sekolah untuk perbaikan proses pembelajaran matematika untuk 
siswa kelas VIII MTs N 2 Gunungkidul; (2) Sebagai landasan untuk mengembangkan LKS 
Pembelajaran Matematika Realistik untuk siswa kelas VIII MTs N 2 Gunungkidul. 
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